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VALIDITAS PERJANJIAN SEBAGAI
PARAMETER SEN@KEM WHAY&H'
JEPANG-SOVIET ~

@iehAndn Mahaﬁmﬁad Asnm e

. Gugatan vahdetas suata per-
Jan_uan men_[adi isasxs argumemasn
para, pnhak dalam sengketa wilayah

_atas empat pulau utara Jepang,
_yaitu : Habomais, Shikotan, Etorofa,
dan Kunashiri. Posisi hukum para
pihak terpolar pada, sikap bertahan
Soviet dan tetap konsistennya Jepang

~ menuntut pengembalian empat pulaw
. uiaranya. Penulis artikel benkui akan
mengkaga posisi hukum pshak-pnhak
yang bersengketa demgan validitas
perianjian sebagai basis analisisnya.

Sengketa w1layah sebagm suatu sengketa 1nterna51onal mempakan suatu
fenomena historis yang kuat dalam sejarah bangsa-bangsa yang hamplr
senantiasa berujung pada peperangan, namun ada juga sengketa wﬂayah yang
diselesaikan secara damai, melalui arbitrase seperti pada kasus Pulau Palmas
(Miangas).! Sesungguhnya sejarah bangsa-bangsa ditandai oleh perubahan
batas-batas wilayah karena peperangan, bahkan timbul tenggelamnya negara
juga dapat terjadi karena peperangan. Perubahan wilayah Jepang karena
kekalahannya dalam Perang Dunia II adalah suatu contoh dari perubahan
wilayah dari suatu negara karena peperangan, yang kemudian memuncul-
kan sengketa wilayah antara Jepang dan Soviei.

Sengketa wilayah antara Jepang dan Soviet atas empat pulau utara
Jepang dilatarbelakangi oleh pendudukan Soviet atas pulau-pulau Jepang ter-
sebut melalui suatu operasi militer menjelang berakhirnya Perang Dunia 11
dan adanva tuntutan Jepang bagi pengembalian pulau-pulau sengketa itu yang
diklaim sebagax bagian yang tak terpisahkan dari wilayah Jepang lainnya.?
Keempat pulau sengketa 1tu adalah Habomal Shikotan, Kunashm dan
Etorofu:

i Sengkem w:iavah Amenka Belanda atas Pulau Palmas {Mingas) diselesaikan melalui peradilan arbitrase
pada 1528, dengan pengakuan kedaulatan Belanda terhadap pulau itu. Libst L.C, Green, Interaational Law
through the Cases, Toronte : The Craswelt Co. Ltd., fourth edition, 1978, him. 421 et $64q.
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: < _okumen penyerahan tanpa syarat J epang kep &é
sekntu, 3 September, pasukan Soviet berhasﬁ mendudukl pulau Habomai. dan
pulau Shikotan. ) . . 'Y

_ antara E epang dan Sowet dengan iatar beiakang
kan Sowet ierhadap empat puiau utara J epang menjelang berakhir-
nya Perang Duma i memahkl rentang sejarah panjang, kebeiakang, yaitu,

ketika kedua bangsa sejak abad kedelapanbelas saling memperebutkan wﬂayah
Kunie sebagal_bag;an dan kebi_} akan ekspansz wﬂayah dan periuasan pe:ngamh

Wﬂgyahﬁait;k,_dam.tentara _Swedia mendorong: Peter;.?i'-ang A-gung memlm

3 David Rees, The Swaea Sexzure af ﬂze Km‘iies New York Praeger Publishers, 1983, him, 74,

4 ?usplto R. E S U;amx. Hawo Ryode Snata mwa pendadulan wilayah widra Jepung oleh Soviet, Sknpsa
Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 1986, Rlm. 111-114. e

3 Dav;d Rees, The Sovmi Sea:mre o§ liae Km-ﬂe Op Cr.t hlm 3

6% ”?ohtuc air panas" ada!ah suatu tersmnolog ya.ng menggambarkan kebuakan kiassk Rusla untuk memperolel’
pelabuhan yang bisa dipergunzkan sepanjang musim. Likst. Foy . Kohler, Unéersluﬁdmg the Rhsﬁﬁﬁﬁ,
New York : Harper & Row, Publihsers, him. 10,
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ke Pemﬁzda.han ibu kota’:ke St' Petersburg terbukti dl kemud:an hari sebagm
'langkah ang sangat menentul _ E

isia di’ tlmur'jauh terutama dalam hal terbukanya kesem-
-patan berda ang' 'ciengan }epang Usaha periuasan wxiayah Rusia ke timur
2 : ; Kan ‘oleh para pengelana Rus:a9 Kemudlan',
séjarah mencatat, perkembangan wilayah Rusia dihentikan gerak majunya
di- =fKunl ‘ieh Jepang d} abad kedelapanbeias dan selanjutnya Kurﬂe

I dak dapat dllepaskan dan
sejarah hubungan Jepang Sovxet (RUSia), _terutama bila dlkaltkan dengan
masalah rivalitas aias wilayah Kurile!

Pembangunan wilayah Siberia merupakan langkah awal dan terpentmg
dari upaya perluasan wilayah Rusia ke timur, karena memberi pijakan bagi
para pioner Rusia untuk mengembangkan wilayah Rusia lebih Jjauh di kawasan
timur jauh.!! Perluasan wilayah Rusia tidak berhenti pada wzlayah beerla,
tetapi berlan; ut hingga ke Semenanj ung Kamchatka dan wilayah Amur Bagin,
bahkan" mencapal wﬂayah Kurile!12 Dalam konteks sengketa w:layah ini,
maka perkembangan yang terakhu' - dlcapmnya w1layah Kun}e oleh ekspe-
disi” Rus;a ‘i adalah ”entry pomt”~nya, karena se;ak saat 1tu1ah rxvahtas
w:iayah atas Kurile dimulai,®

“Pada 1721 Kurﬂe dlkunjungi dleh penehtl—daratan I. Yevremov dan F _
Luzhm, yang dikirim’ ke wﬂayah Pasifik oleh Peter Yang Agung Mereka
membuat peta pertama atas seluruh pulau, berdasarkan hasil observasz-_
observasi astronomi dan 1nformas; dart’ penduduk setempat Perkembangan
yang- amat ‘berarti terjadi ketxka suatu ekspedxs; yang diplmpm oleh M,
Spanberg berlayar sekltar u_umg palmg selatan Kamchatka di tahun 1738 danK
1739, menemukan Jalan ke pantai tlmur Jepang dan’ membuat peta Kurlle :
Dati timur pantax Kurile Spanberg berlayar menuju Yezo. (Hokkaldo) dan
Honshu! Rus:a juza berhasil membangun pemukiman di 'wilayzah paling utara
Sh;musu yang dnpertahankan hmgga penyerahan Kunle kepada Jeang melaiu: '
perjanjlan 1875 3 '

3 Edward C.:Thaden, Rusia Sisce 1681 1 the making '6f 2 new seclety, Mew York': John Wiiey and Sons,
inc., 1971, hlm, 4.

9 Suku bangsa Cossacks dan orang‘arang Denmark terca:at sebagai anggoaa angguta eks;}echs: perluas:m
witayah Rusia ke timur: Ligt David Rees, Op Ca! ‘him. 5 :

10 g4, him. 5.

Alm. 109,
25w

I .

1 ihar 8. Stavmsky, "'E‘ewarés Sovuewsmm ?es@e '{‘memem-,” dalam Eas !".‘.as!m Arfmas, Ne 4 1989




Validitas

.+ Peristiwasperistiwa yangamat penting berkaitan dengan konflik wilayah
ini:terjadi sel \ :
mencapaiEtorofu; Kunashiri ‘dan Akkhesi:- pos perdagangan:Jepang di
timur laut Hokkaido.14: Perkembangan ‘ferakhir ini membawa’ Rusia:dan

Iepang

‘.hriiej'a;;.p;e[_uﬁdiﬁ“gah.;\;;ﬁi "Nag"asaki’.:spada_ masa datang. 7 Cror
etelah secara sekilas dibicarakan perkembanganiwilayah Rusia ke-.ti
: sertu jugardibahas sejarah: perkembangan wilayah Jepang: ke uta;
hingga mencapai w _ :
wilayah=Kurile-oleh kedua bangsa sebagai -akibat:dari kebijakan ekspansi
wilayah dan pengaruh nasional masing-masing. Pertimbangan lain yangiidak
kalah: pentingnya-adalah; Kurile:menjadi wilayah:yang diperebutkan‘oleh-
Jepang ‘dan Rusia ‘sejak-abad kedelapanbelas. i TS T
Dengan berlatarbelakang faktor ekonomii, yaitu, - perdagangan-barter:
antara ‘prang Jepang dengan pribumi Furile dan perburuan kulit‘binatang
laut, ‘pemerintah: Sho guhagmemperiuas.:wilayahazdan--péngar’uhnya ke utara’
hingga mencapaiwilayah Kurile:di:abad ketujuhbelas.'s Namun sesungguhs=:
nya; hubunganantaraorang Jepang dengan pribumi Kurile; Ainu, telah terjadit
sejak’ abad: keenambelas:-dalam hubungan perdagangan wbarterilé:
Q@rkgmbangan terpenting dari usaha perluasan wilayah dan pengaruh keutara;
terjadiketika kegiatan survey wilayah dan eképlorasi secara resmi dan pem-:.
bangunan pemukiman bagt orang-orang Jepang di wilayah selatan Kuriledan:
.di keempat pulau sengketa hari -ini~.=diiaku_kanf’olehr~pemer-iﬂtah"Shogun';-::l,?-:s
Sebelumnya, kegiatan perkembangan wilayah ke utara bertumpudengan’
kegiatanz,pembangunan'pos'~pos.perdagangénf:: N I e

cipPembangunan w.koloni-koloni - Rusia: di ‘wilayah utara sKurile“dan:
pembarngunan pos-pos perdagangan (basho) dan pemukiman-pemukiman per-
manen oleh Jepang di wilayah Kurile lainnya =~ dandi wilayah keempat pulaw
utaradepang -—di abad kedelapanbelasitelah membawa keduanegara-kepada
konflik wilavah yang ‘berkepanjangan: Kostak senjata antara Jepang dan
Rusiasteriadic setelah: pasukan-Rusiadi pawah’pimpinan ‘Khovostov-dan'
Davydov menyerang pos-pos Jepang di Kurile selatan 'dan ‘armadaiaut Rusia:
menyerang Shana dan Naibo di‘Etorofu ditahun 807:18 Serangan:Rusia it
dapat-dipatahkan-Jepang, dan menawan seorang petugas survei Rusia Kapten:

VasiljiK.,Golovn'in-'hing‘ga'pemb_ebasannya'fdi;tahun%:l-S'lB;;.;-.:; T e DR W Tt
47 Di-bawah Wakil-Admiral Evfimii Putyatin; Rusia.mencoba menjajaki:..

hubungan::yang -lebih baik wdengan: Jepang:: Beberapa::minggu “setelah:

kedatangan ekspedisi:Amerika di bawah’ Komodore Matthew Perry di bulan

14 alan 1. Day (Ed), Op. Cit., hlm. 302
15 pavid Rees, Op Cit., him. 8,

16 guig.

17 15id., bim. 9.
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,ma paruh-kedia tahun 1700-an; yaitu, ketika Rusia berhasil.. =

ilayah Kurile, dengan pertimbangan bahwa tercapainya -
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Juni1953; Putyatin: mendarat di Teluk Magasaki:!® Ekspedisi Putyatin ity
tidak-membawa:hasil. Setelah kegagalan itu, Putyatin kembali melakukan:
.perundingan.dengan pihak-Jepang di bulan November 1854.20 Perundingan
tersebut:menghasilkan perjanjian Jepang-Rusia yang ditandatangani pada 7,
Pebruari 1835, yang kemudian dikenal:sebagai Perjanjian Shimoda (The
Treaty of-Shimoda).-Melalui‘perjanjian itu Rusia mendapatkan fasilitds ke-
pelabuhanan dan perniagaan-dari Jepang, dan tercapai persetujuan perbatasan.
untuk-pertama kali-antara Jepang dan Rusia yang terletak diantara Etorofy
{Jepang)-danUruppu (Rusia). Merska juga menyepakati bahwa bagian utara
Kurilesdiberikan kepada Rusia .dan bagian selatannya -diserahkan kepada-
Jepang. Tidak tercapainya persetujuan Sakhalin -~ vang juga menjadi dasrah’
yang dipercbutkan --- menjadi sumber konflik baru antara Jepang dan Rusia
pada masa jpasca Perjanjian Shimoda. -+ . e o
w:xUsulan pertukaran wilayah diantara Jepang dan Rusia, di mana Jepang:
mengajukan usul penghapusan haknya atas setengah wilayah Kunaghiri dan: -
keseluruhan wilayah Etorofu ‘untuk ‘memperoleh Sakhalin dan Rusia:
mengajukan -Uruppi bagy . perolehan Sakhalin, “turat mempengaruhi
tercapainya -perundingan baru bagi penentuan:istatus Sakhalin. Suatu
perjanjian yang menentukan status wilayah Sakhalin citandatangani Jepang'
dan Rusia pada 7 Mei 1875 di St; Petersburg, ! Dalam perjanjian itu, Jepang
mengakui hak Rusia-atas Sakhalin dan Jepang mendapatkan wilayah Kurile:
secara, keseluruhan sebagai kompensasinya. < .00 oo 07
keseluruhan sebagai kompensasinya: -+ 4, o s N
Memasuki abad keduapuluh -wilayah rivalitas Jepang dan Rusia telah
melebar ke Manchuria dan Korea, tanpa menghilangkan rasa tidak puas
Jepang karena lepasnya Sakhalin ke tangan Rusia melalui perjanjianditahun
1875:22 Perkembangan kemampuan militer dan supremasi ekonomi J epang
vangrelatit unggul dibandingkan Rusia; adalah faktor penentu kemenangan -
Jepang dalam Perang 1904-05.. Perianjian Perdamaian yang ditandatangani-
Jepang dan Rusia pada 5 September di Portsmouth, secara formal mengakhiri-
Perang 1904-05.23:-Melalui perjanjian perdamaian tersebut J epang memper-
oleh-tambahan -wilayah:dan. sumber-sumber -potensi ekonomi. Perolehan
tambahan wilayah bagi Jepang: wilayah Port Arthur di semenanjung Liaotung"
dan daerah pedalamannya, setengah daerah selatan Sakhalin di bawah garis
lintang:sejajar kelima, dan kemudahah gerak di Semenanjung Korea. Sedang-
kan konsesi ekonomi.yang diperoleh Jepang meliputi: konsesi penangkapan-
ikan:di pantai Semenanjung-Kamchatké;-ekspansiipenangkapan ikandi bagian
utara Kurile dan pengembangan industri pengalengannya, dan penyewaan

19 ghid., tim. 13,
2 [id., him. 14,
2! Ihid., him. 20,
22 thid., him, 21.

3% it bim 31
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3 aian Kereta Api Manchuria® Selatan ( The South Manchurian Raﬂway) da"
Port Arthur ke’ Changchun. Kekalahan Rusia dalam Perang 1904-05, térutar
dlkaltkaﬁ dengan Jepasnya’ wﬂayah Sakhahn menjach dasar keterhbatan Sov:
dalam ?erang Punia‘ils =

““Meskipun Jepang’ men;ada salah'satu kekuatan duma menjeiang Peran B
Duma il, kekalahan tidak dapat dielakan Jepang karena keterlibatan Amerika
- yang: kemudian ‘menjatuhkan bom- bom atom di Hiroshima (6 Agustus
5)'dan-di Nacasai«u {9 Agustus 1945) -~ danSoviet. Keterlibatan Soviet
n Jepang didalam’ Perang ‘Duhia II'disebabkan oleh mpenuhmya
tungufan polms Soviet: oieh pihak sekutu dldaiam Konferensi' Yalta (411
Pe ii’an 1945) yaltu penyerahan Knn}e dan Sakhalm kepada Sovmt setelah
sekutu menang ‘perang: 24 N0

“Pengisolasian Kurile dari daratan Jepang oleh Amenka sejak ' Mei 1944
mempermudah Soviet untuk merebut Kurile dan kemudian satu demi satg
puldu’dalam gugusan kepulauan Kurile dan empat'pulan utara Jepang’ yang
d;persengketakan hari ini; yaitu {25 Btorofu, 28 Agustus 1945 Kunashm 2
September, Shikotan dan Habomai, 3 September 1945,

Sebagm Hpaya untuk’ memperkokoh kehadiran dan’ kepentmgan militer-
nya, pemeriniah Soviet mengusir 17:000 penduduk J epang dari’ keempat puiau
sengketa pada 1947 e Sebagzan dan mereka sekitar 1@ 500 orang mas1h

saat ini Soviet menempatkan 10! 000 orang personil mlhter dan mempergu'
nakan keempat pulau sengketa 1tu sebaga1 pangkalan mﬂ]ter i dlantaranya
~--‘untuk ‘40 Mig-23 ‘tempur;

Hingga hari ini konflik J epang-Sowet dengan latar’ belakang pendudukan
Soviet atas empat pulan utara J epang masih belum terselesaikan, Tieskipun
pada 19 Gktober 1056 dxtandatangani #Joint Déclaration by the Union of
Soviet Socialist Repiiblics and Japan” vang'antard lain‘membuka kemuugkm-
an bagi pengambahan Shikotan dan Habomai sételah penandatanganan pér-
janjian perdama:an dan pengembahan Etorofu dan Kunashlrl seteiah
pengembahan Okmawa oleh Amenka 27 - 4

Posisi para. pihak.
l:::::Da'sara-tuntutafh:.ﬂepang

J epang. mendasarkan tuntutan pengembahan empat pulau utaranya atas -
dasar argumen historis dan argumen yuridis.'Dengan berlandaskan '.argume;n= '

24 Saburo lenaga, The Pacific War : World War II and the Japanese, 1931-1945, New York : Pantheons'”
Books, him. 149,

25 Alan J. Day, Op Cit., him. 304-305.
26 The Japan Times Weekly, August 10, 1986.
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historis, Jepang menyatakan bahbwa keempat pulan utaranya tidak pernah
Cilpel’] an;;kan status, kedauiatannya dengan NEgara asing manapuin --- termasul
. Soviet --- dan senantiasa menjadi bagian yang fak terpisahkan bagi bagian

_ wﬂajah Jepang lainnya,2® Kenyataan sejarah juga menunjiukkan bahwa, =

keempat pulau. sengketa ini dikuasai Soviet rnelalm operasi mxhter menjelang
berakhirnya. Perang: Duma IE. . -

. Dika;tkan dengan argumen hlSIOl‘lS dxatas Jepang 3uga menyandarkan
tuntutan pengembalian empat pulau utaranya pada argumen yuridis. Pertama,
pmandatanganan Per_;anjzan Shimoda pada 7 Februari 1855 - - yang untuk per..
tama kali. d;..etapkan garis batas wilayah antara Jepang dan Rus:a {Sov;et),

secara ekstensif sebagau pengakuan Imperium Rusia terhadap kedaulatan
wilayah Jepang, termasuk atas empat puiau utara yang dipersengketakan pada
hariini.® . . .

g Kedua, pada perganjlan-per}anglan vang lahir sebagai akibat Perang
Duma 11 pun tidak memberikan pengakuan hak kedaulatan kepada Rusm
terhadap pendudukan empat pulau utara J epang”aPerjangiamper;am;an yang
dimaksud adalah : Persetujuan Yalta (1945), Deklarasi Potsdam (1945), dan
Perjangian Perdamala.n San Fransxsco {1951). Pada Persetujuan Yalta dan
Dekiaram Potsdam ndak d:jumpaz satu kiausula yang mengatur siatus keempat.
puiau sengketa ini, thak sekutu melalui kedua perjanjian itu hanya mengatur
rencana. pengembahan Kurile.dan. Sakhahn kepada Soviet setelah Perang
Duma iI. berakhir. Bahwa secara de. facto Soviet menduduki keempat pulau
sengketa ini adalah benar, tetapi pendudukan puiau—pulau itu dxluar

"skenario’. pihak sekutu... .

‘ Penandatanganan Per_;anj ian Perdamaxan San Fransusco oleh J epang dan
46 negara --- termasuk. kelompok negara sekutu,. kecuali Soviet -=- pada 8
Sentemher 195 1, sesungguhnya memperkuat basis hukum, tun tutan Jepang.
Penandatanganan perjanjian perdamaian, tersebut secara formal 31 meng-
akhiri. pendudukan sekutu atas wilayah Jepang, termasuk keempat pulau.
sengketa hari ini karena pulau»pulau tersebut juga diteptukan oleh pemerin-.
tahan pendudukan sekutu (SCAP Directive No. 677) sebagai wilayah
pendudukan. 32 )

Jepang lebih memperkuat aspek yuridis atas tuntitan’ pengembalian
empat pulau utaranya dengan penandatanganan Deklarasi-Bersama Jepang-
Soviet pada 19 Cktober 1956.3? Pada deklarasi barsama tersebui, Soviet
-men;anjnkan pengembahau Shlkotan dan Habomais (pasal 9) dan ]uga janji

8 Likﬂl bmsur Dcp!u Jepang “Japan’ s Nathcm Temiunes, ‘l‘ekyo 1981, hlm. -4

B 114, him. 9.

30:giq., nim. 9. :
3 Hingga tahun 1972 Amerika masih menduduki Ckinawa. Litst Savitri Vishwanathan, Op Cit., him. 82.-
32 David Ress, ©p Cit., hlm, 86-97. ‘ R '



.;Sovzet dalam perundingan persiapan penandatanganan deklarasi bersama iy,
bahwa Etorofu dan Kunashiri akan dxkembalxkan sete]ah Amenka mengem—
fbahkan kaawa kepada Jepang EE SRR TR

asar saksp i:;eﬂahan Sovnea

: _ovaet mendasarkan 51kapnya mempertahankan keempat pulay’ sengketa '
ini atas argumen bahwa sengketa wilayah ini telah terselesaikan ‘melalui; apa -

yang disebut “a series of international agreements,” yaiy :35: Persetuguan'.. :
Yaita, Deklarasi - Potsdam, Perjanjian - Perdamaian “San . Fransisco, dan .

Dekiaras; Bersama Jepang-Sowet .Sebagai . argumen-balik Soviet Juga .
menolak argumen Jepang; yaitu, bahwa melalui penandatanganan Per;an-
jianShimoda Impenum Rusia mengakm kedaulatan 3 epang atas empat pnlau '
sengketa ‘hari ini. 3
Soviet menoiak vahd;tas Ferjanjian Shlmoda dengan menyatakan bahwa
dap}omat Putyatin tidak dalam keadaan bebasmenentukan syarat-syarat: Der-
ianjian, karena posisi perunding Rusia itu tidak lebih merupakan seorang
"tawanan’ sebagai akibat kapalnya‘dihantam badai gelombang dan hilang-
nya sejumlah besar anak buahnya sebagai: akibatnya.¥’ Soviet- menuduh
pihak Jepang: pada saat itu menekan Putyatin uniuk menerima syarat-syarat
perianjian. vang..diajukan pihak ‘Jepang.:Penolakan':pengakuan validitas
Perjanjian.> Shimoda  tidak :saja: :merupakan - pengingkaran  “pengakuan
kedaulatan. jepang atas empat pulau sengketa ini, tetapi juga sekaligus
pengingkaran daya berlaku penetapan batas wﬂayah l{edua negara untuk masa
1ttl £ :
Sovzet mendalﬂkan vahdltas pendudukan atas empat pulau Utara Jepang
--- yang didahului dengan serangan militer --- dengan Persetujuan Yalta dan
Deklarasi Potsdam sebagai basis utama argumennya. Pihak 'sekutu melaini
Persetujuan Yalta menyetujui pengembalian Kurile dan Sakhalin sebagai
turitutan ‘politis Soviet bagi keterlibatannya melawan Jepang dlam Perang
Dunia  11:3% Sekutu memang menghendaki pengembalian- wilayah Jepang'
kemasa pra:Perang-Jepang-Rusia: (1904-05). Sebagai- alasan: ‘pembénaratay’
pendudukan empat pulan utara’ Jepang; Soviet menyatakan ‘bahwa dengan-'
penerimaan Jepang atas:Deklarasi: Postdam, maka ‘tuntutan” Jépang bagx'

pengembalian -« pulauspulaunya - tidak: memiliki* dasar “hukum 39 Melalai™

pemenntah Swnss Jepang menyatakan menerima Deklarasa Potsdam pada

34 Sav:in Vishwanatan. G’p Cu hlm 82

35"Japan s Mothern Territories,’ him. 6.

36 L inat artike! B, Slavinsky, “Towards Soviet-Japanese Peace Treaty,” dalam Far Eﬂstem Affaars, No 4 .
1989, him. 187. : . : .

37 1pi., him, 110,
3 pavid Rees, Op Cit., htm. 61.65,

P
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11; Agustus. 1945:dan mengumumkan penyerahan diri tanpa syarat kepada
*.Meskipun Soviet tidak menjadi pihak pada Perjanjian Perdamaian Sah -

Framsisco, Soviet menjadikan landasan hukum argumen untuk memperia-
hankan pendudukan atas empat pulau utara.“0-Dengan penandatanganan
perjanjian perdamaian itu oleh Jepang, Soviet berpendapat bahwa Jepang
juga mengakui validitas pendudukan Soviet atas ‘empat pulau utara Jepang
dengan-bersandarkan pada Persetujuan Valta dan Deklarasi Potsdam; vang
menginsipirasi Perjanjian Perdamaian San Fransisco. - eies -
‘b Tentang belum dikembalikannya Habomais dan Shikotan --- du# diantara
empatpulau sengketa - sebagaimana ditentukan didalam Deklarasi Bersania
Jepang-Soviet (1956), dijelaskan Soviet bahwa perjanjian perdamaian antara
I ep@pg:.gl_an.Soviet.belum terselenggara.dl-Soviet memang tidak akan menan-
datangani perjanjian perdamaian dengan Jepang, bila Jepang masih tetap
terikat dengan pakta.pertahanan bersama J epang-Amerika dan nasih tetap
ditempatkannya pasukan Amerika di wilayah Jepang. Fakta tentang kehadir:
an-militer Amerika tersebut diinterprestasi soviet sebagai sikap tidak netral
Jepang dalam. melakukan hubungan bilateral dengan Soviet. Kehadiran
pasukan Amerika di Jepang adalah salah satu ketentuan dari perjanjian per-
tahanan Amerika-Jepang pada 8 September 1951, vang dinilai Soviet sebagal
ancaman bagi-wilayah dan kepentingan militernya. di timur jauh.42

i+ Bobot-kompleksitas sengketa wilayah ini bertambah karena adanya faktor
"ekstra-legal”- --- kepentingan militer dan perimbangan” kekuatan militer
Amerika-Soviet di. wilayah timur jauh.4? Amerika menjadikan Jepang
sebagai buffer-zone-nya, dan Soviet tetap mempertzhankan empat pulau utara
Jepang juga dalam rangka wilayah penyangganya. ’

Aspek Hukum Perjanjian ..

s+ Pembahasan aspek hukum perjanjian akan berkisar pada persoalan
validitas perjanjian, karena baik Jepang maupun Soviet menjadikan perjanjian
sebagai basis argumen mereka+-- dan saling menegasi validitas dan keterikat-
an secara yuridis atas perjanjian yang diajukan pihak lawan.4 Gugatan ke-
sahihan perjanjian. akan bermuara-pada persoalan proses pembuatan
perjanjian dan. mater.-perjanjian. Kritik sah tidak sahnya perjanjian secara
mendasar dapat dianalisa dengan prnsip pacta sunt servanda atau "perjanjian
sebagai undang-undang bagi para pihak”. Perjanjian-perianjian yang akan
dianalisa adalah : Perjanjian Shimoda (1855}, Perjanjian St. Petersburg

“0Wbid., him, 95-95. -

41 Davig Ref::s‘,&éy tsz., plm. 113,

42 Donald S. Zagoria (Ed), Soviet Poficy in Bast Asia, New Haven : Yale University Press, 1982, him. 121.
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dan Soviet (Rusia), yaitu : Perjanjian Sh;moda

Cass

:(}8'?5), Perjanjlan Perdamalan Portsmouth (1905), Persetujuan Yaita .( 1
‘Deki:

Potsdam { 1945), Perj' n_Jlan Perdamalan San Fransasco (1951)
Dekiarasi: Bersama Jepang~Sovxet (1956); -
Hanya ada empat-perjanjlai vang mehbatkan secara bersama Je
Pemamlan_ St Petersb
Per;anjlan_ Perdamaian Porstmoith, dan Deklaras'i Bersama Jepang~So
“akia bisa dunterprestas; bahwa Jepang dan Sowet memxhkx kewaj
untuk _melaksanakan segenap - ketentua' iz

pxbak”(pacta sunt Se

maka bisal d151mpu1kan bahwa keem yat perjanjian dxatas mengxka se
yuridis:terhadap J epang dan’ Sov1et mesklpun ada krmk terutama terha
Perjanjian Shimoda, Perjanjlan St Petersburg dan Per;anjian Perdamaian
Porstmouth Kritik ity datang dan pihak Soviet, yang secara umum dltujukan
kepada pmses ‘pembuatan perjan_uan '
=erhadap Perjanjian’ Shimoda, Soviet mengajukan krmk bahwa perj
jianiitu tidak'sah; karena diplomat Rusia Putyatm berada dlbawah tek
pihak = Jepang Fetika” ‘melakukan - perundmgan daiam tahun-
1854—1855  Kiranya kritik-Soviet ity dlkaxtkan dengan' arat sahnya St
perjanjian sebagaimana dasebutkan dalam pa.sal 31 Konvenm a te
Hikum Perjam}an 1969; yaitu': ”coercmn of a representauve of ; a stat
Untukimenjawab masalah’ apakah Perjamian thmoda vahd atau ti
karena adanya tuduhan Soviet- bahwa ut'usan resnn pemenntahan Tsar Ru
Putyatm berada dibawah’ tekanan- pihak J epang selama ‘proses perundm

/ maka anahsns permasalahan dlietakan pada metodolog; penafs
perjan}xan SRR IS

“ihvietodologi penafsuan perj an;xan yang ‘akan chpergunak adalah m
historis,#” karena suasana- sejarah (historical settmg) pada aat ‘Dersiapan
pembuatan Perjanjian’ Shzmoda merupakan . rarson d etrebagl ana isi
yuridis. dari-kedua pihak --= Sov1et"dengan tuduhan invaliditas perjanjlan
karena terjadi- ”coercxon” dalam proses pembuatannya, dan J
klaxm hak historis atas ‘empat’ pulau 'engketa .

Set:daknya ada dua alasan'mengapa konteks historis untuk mengatakan
bahwakritik- Soviét “atas Perjanjian S !
mendasari Pertamia, ‘kebijakan "pintu terbuka
Barat, di mana Perjanjian Amerika- Eepang (31 Mz 54) d
Inggris-Jepang (14 Oktober 1854) bisa dijadikan indzkator
ludr megeyi: bxsa dijadikan bukti ataskei nj epang }
internasional”’ derigan ‘mempérgunakan “hukum mternasxonal sebagal

[N

4% Alan 1. Day, Op Cit., him. 304.

46 Litial The Work of the Infernational Law. Commission, New York : United: Nauons. fourth ‘edition, 1988
him, 275. .
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. 256, Hukum dan Pembangunan

iasinya --- perjanjian {treaty), dalam hal ini: Kedua, Perjanjian Shimoda
A relatif ebzh besar kepada Rusia dibandingkan. Amerika
-dan-Inggns dalam perjanpan-perjanjxan dengan Jepang, yaity,:fasilitas ke-
'pelabuhanan:dengan Dos. perdagangan e yang tidak. d:ber;kan oieh J epang
merlk d n Inggr :

1t1k Savzet atas Perjanj:an Sh:moda yaltu ”coercmn”
njial Petersburg lahu' sebagai hasil tekanan Jepang terhadap
T Rus; a;zg kekuatan mﬁlter dan ekonom.mya reiat:f Ieblh

' Ru51a Iacetika xtu Jauh Iebxh maju -
na dalam masyarakat RuSia teiah berdm pusat—pusat

;pang ecara tegas 'nenolak keterkaltannya secara yurmhs karena
J ang tidak menjadl pihak dari perjangian tersebut. Prinsip "pacta tertiis
nec nocent nec prosunr” (pasai 34 Konven31 Wina tentang Hukum Perjanjian
' : pihak kenga tidak terikat atas suatu perjanjian --- dijadikan
agai basis. Iegal dar1 s;kapnya Aiasan penolakan Jepang bagi ke-
Jinya secara. yundxs atas Persetujuan Yalta dahir sebagai suatu per-
1 i'a_ asia dzantara pezmmpm sekutu dalam rangka memenuhi "tuntutan
yviet bagl keterhbatannya berperang melawan Jepang dalam Perang
Bunia . 50 Tuntutan pohtis Soviet_itu adalah pengembalian. Kurile: dan
Sakhalin ‘kepada Soviet setelah sekutu memenangkan perang.. Dengan
berpegang --- setidaknya »—»Lpada pnnsap pacta terms nec.nocentnec prosunr”

n, _J epang atas ketentuan tentang pengaturan batas wzlayah Jepang
p perang, > Klranya, penolakan Jepang atas pengaturan batas wilayah-
nya‘disandarkan pada konvenm masyarakat mternas;onai bahwa batas-batas
w1l } , , _dltentukan meia.lul Suatu perjanjian-per-
za 3. Dengan d;tandatangan nya Perjanjxan Perdamaian San Fransisco:
‘ jan -k ntuannya mengatur. wxlayah Jepang pasca,
] mcnjadxkan” benar argumen Jepang di atas.; ;. .0

nt kJ epan_g atas. Perjanjaan Perdamaian San: Fransxsco Jebih
erhadap pcndapat Sowet yang. mendasarkan sikap;
| :endudukan atas empat pulau utara Jepang,, Eepang memlai_

48 Foy D. Kohler, Gp Cit., him. 24.
. The Work.of the International Law Commission; Op Ci., him. 27 B o
30 pavid Rees, 0@ Cit., him. 23.




: 1nd1ka31 bahwa t1dak selamanya prinsip-prinsip hukum 1ntema51ona1
ditaati oleh negara (~negara) peserta: perjanjlan Pnnsxp ‘pacta sunt servanda _
tidak dihormati oleh' Soviet'sebagai negara peserta "Deklarasi Bersama Jepang-
Soviet” (1956), vaitu, kewajiban pengembalian Habornals ‘dan “Shikotan
kepada Jepang dalam hal ini>

Fakta diatas bisa dipahami lewat analisis “faktor ekstra legal”, yaitu,
adanya Pakta Pertahanan Bersama Amerika-Jepang --- sebagai penyebab
keengganan Soviet untuk mewujudkan perjanjian perdamaian yang meru-
pakan prasyarat bagi pengembalian pulau—pulau utara. Jepang Namun
demikian, posisi hukum dari p1hak—p1hak yang bersengketa tetap menjadi basxs
anal151s bagi sengkeza wﬂayah 1n1 Sowet menyerbu dan mendudul-u empat

kekuatan mlhter “Jepang di front Pasifik. Keterlibatan Soviet dalam________

peperaﬂga.n melawan Jepang dilatarbelakangi oleh persetujuan dian
sesama negara sekutu dalam Konferensi Yalta (4'=11 ' Februari '1945) untuk
mengembalikan Kurile dan Sakhalin kepad Soviet setelah Perang Dunia II
berakh;r 54

Sengketa wilayah ini menampilkan dua posisi hukum dari para p1hak
yang bersengketa  yang: terpolarkan - pada: . tuntutan atas dasar "hak

52 "Japan’s th&nf'fé}ﬁié’:&'iés}“"0‘3;.Cii'.':,'i\lt!;. NI A
33 Savitri Vishwanathan, Op Cit., him. 82
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“s;k Sovxet yang mempertahankan pendudukan empai puiau sengketa dengan
argumen bahwa sengketa wﬂayah ini telah tidak terselesalkan dengan
se}umlah perj anjian”; Baik'J Epang maupun Sowet menjadlkan perjanjian-
’perjanjian yang sama sebagai basis iega,l dari argumen-argumen mereka, yaitu:
‘Pérjanjian Shimoda (19855), Perjanjian; Si. Petersburg (1975), Perjanjian
Perdamaian Portsmouth (1505}, Deklarasi Postdam (1945}, Persetujuan Yalia
{1945 'Perjanjian Perdamaian San Fransxsco (1951), dan Dekiaras; Bersama
‘jJ epang' "Soviet (1956)
perjangian—perjamlan dlatas sebagaz vauabe] anahsmnya klta
dapat membenarkan klaim hak h;stons Jepang atas empai pulau yang dlper-
:sengketakan Bahwa keempaa pulau ztu senantiasa menjadi bagian dari Wﬂayah
:Jepang lalnnya, dan pulau—pulau itu tidak pernah dzper;anjlkan status ke-
:daulatannya dengan negara (-negara) asmg _ )
' '_ Ada dua aiasan untuk’ mengatakan bahwa pendudukan Soviet atas empat
puiau utara Jepang adalah siatu pendudukan yang tidak sah. Pertama, Jepang
tidak pernah menghentikan upaya pengembalian puiau—puiau tersebut, vang
berarti pendudukan Soviet atas wilayah itu tidak memenuhi dalil "sendudukan
nyaia yang berkelanjutan dan secara damai” bagi validitas suatu pendudukan
wilayah. Kedua, keempat pulau tersebut sesungguhinya termasuk wilayah pen-
dudukan sekutu, yang dengan ditandatanganinya Perjanjian Perdamaijan San
Frans:sco berarti pengakhiran pendudukan sekutu atas wilayah Jepang,
termasuk empat pulau utara Jepang. Dengan demikian sudah sepaniasnya
Soviet- mengembalikan empat pulau utara Jepang melalui suaty mekanisme
penyelesaian sengketa secara-damai, : S :

o **#

I‘ am a slow waiker but never walk back o
Abraham mealn

_ - Dihadapan Sang Tiran _
jangan dengarkan apa yang dikatakannya
Tapi dengariah apa yang tidak dikatakannya
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